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PERAMALAN HARGA SAHAM SHARP DENGAN MENGGUNAKAN
MODEL ARIMA-GARCH DAN MODEL GENERALISASI PROSES
WIENER

Retno Budiarti
Departemen Matematika FMIPA Institut Pertanian Bogor,

ABSTRAK. Pergerakan harga saham yang selaln berfluktuasi, dibutubkan
suatu metode khusus untuk memodelkannya Oleh karena datanya bersifat
time series maka digunakan model fime series yaitn model ARIMA-GARCH
dan pergerakan harga saham bersifat stokastik maka digunakan model
generalisasi proses Wiener. Peramalan harga saham sangat dibutuhkan bagi
para pelakn perdagangan saham. Peramalan harga saham yang akurat
diharapkan pelaku perdagangan saham akan memiliki risiko yang lebih kecil.
Pada kenyataannya, data di sektor kenangan sangat tinggi volatilitasnya yang
menyebabkan terjadi masalah heteroskedastisitas. Akibamya peramalan
dengan model ARIMA tidak cukup schingga dilanjutkan dengan
menggunakan model ARIMA-GARCH dimana kejadian heteroskedastisitas
diperhitungkan. Data di sektor keuangan juga mengandung ketidakpastian
sehingga diperlukan peramalan dengan menggunakan model stokastik yaitu
model generalisasi proses Wiener.

Dari hasil analisis, kedua model cvkup baik untuk melaknkan peramalan
harga saham harian sharp corporation, tetapi model generalisasi proses
Wiener lebih baik dibandingkan dengan model ARIMA (2,1,5)-GARCH(],3).

Kata Kunci: heteroskedastisitas, volatilitas, model ARIMA-GARCH, model
generalisasi proses Wiener.

1. PENDAHULUAN

Tuuan seorang investor menanamkan kekayaannya ke dalam saham adalah agar
mendapat keuntungan yang tinggi. Berinvestasi di saham juga dihadapkan dengan risiko
yang tinggi karena harga saham bersifat fluktuatif dan stokastik. Oleh karena itu

dibutuhkan pemodelan harga saham yang tepat agar peramalannya pun mendekati harga -

saham aktual.

Pada kenyataannya, data di sektor keuangan sangat tinggi volatilitasnya. Kondisi
tersebut menyebabkan terjadi masalah heteroskedastisitas dimana varian eror tidak
konstan. Data harga saham bersifat time series dan ada kemungkinan terjadi masalah
heteroskedastisitas maka diusulkan model ARIMA-GARCH dan data harga saham pun
bersifat stokastik maka diusulkan model generalisasi proses Wiener.

Selain memodelkan harga saham, dibutuhkan pula peramalan harga saham agar
diperoleh keuntungan tinggi dengan risiko rendah. Bagi perusahaan penerbit saham,
peramalan harga saham sangat dibutubkan untuk meminimumkan risiko yang dihadapi
dalam pengambilan keputusan. Sedangkan bagi investor, peramalan harga saham
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Peramalan Harga Saham Sharp dengan ...

digunakan untuk mengetahui fluktuasi harga saham perusahaan tersebut di waktu yang
akan datang.

Mengingat pentingnya pemodelan dan peramalan bagi perusahaan penerbit saham
maupun bagi investor, maka tujuan tulisan ini adalah (1) memodelkan harga saham
dengan menggunakan model ARIMA-GARCH dan model generalisasi proses Wiener, (2)
meramalkan harga saham dengan menggunakan model ARIMA-GARCH dan model
generalisasi proses Wiener, (3) membandingkan hasil peramalan dengan menggunakan
kedua model tersebut.

2. DATA
Pada tulisan ini digunakan data harga saham harian sharp corporation tanggal 3
Januari 2012 sampai dengan tanggal 14 Maret 2012 yang bersumber dari
http://finance.yahoo.com/q/hp?s=SHCAY PK-+Historical+Prices.
3. PEMODELAN
3.1 Model Umum ARIMA. Menurut [1] dan [4] model umum ARIMA (p,d,q) dapat

ditulis sebagai berikut
¢,(BX1-B)’S, =6,

dengan
p . derajat autoregressive (AR)
d : derajat pembeda
g : derajat moving average (MA)
t : wakm
B : operator backshift
#, : parameter yang menjelaskan AR
6, : parameter yang menjelaskan MA
g, . galat acak pada waktuz

Berikut ini akan diperlihatkan plot data aktual untuk menganalisis apakah data
tersebut dapat digunakan untuk peramalan.

‘. 2+
114

104
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Gambar 1 Plot data harga saham sharp corp. 3 Januari 2011 sampai 14 Maret 2012.
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Peramalan Harga Saham Sharp dengan ...

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa data aktual bersifat tidak stasioner dan bersifat
heteroskedastisitas, padahal kedua syarat tersebut harus dipenuhi untuk data yang akan
digunakan untuk keperluan peramalan. Gambar tersebut akan diperjelas dengan uji
kestasioneran data dan uji homoskedastisitas berikut.

Pengujian stasioner secara statistik dapat dilakukan dengan Augmented Dickey
Fuller Test (Uji ADF) dengan a=5%, menggunakan hipotesis sebagai berikut
Ho: data tidak bersifat stasioner
H,: data bersifat stasioner
Jika nilai prob. ADF > o maka keputusannya terima Ho yang berarti asumsi kestasioneran
belum terpenuhi. Ternyata hasil analisis menunjukkan bahwa prob. ADF = 02619 > 0.05,
jadi data bersifat tidak stasioner. Oleh karena itu, dilakukan pembedaan satu kali {d=1)
untuk mendapatkan data yang stasioner. Setelah dilakukan pembedaan satu kali, ternyata
hasil analisis menunjukkan bahwa prob. ADF < 0.05, jadi data sudah stasioner.
Berikut ini akan dilakukan pemilihan kandidat model ARIMA berdasarkan hasil plot
Autokorelasi (ACF) dan plot Autokorelasi parsial (PACF).
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Gambar 2 Plot korelasi diri (ACFE).
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Gambar 3 Plot korelasi diri parsial (PACF).
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Berdasarkan karakteristik ACF pada Gambar 2 dan PACF pada Gambar 3, ada 3
model yang teridentifikasi yaitu ARIMA (2,1.5), ARIMA (3,1,3), dan ARIMA (3,1,4).
Berikutnya dilakukan pendugaan parameter, dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. Dari

Tabel 1, model yang dipilih adalah mode! ARIMA (2,1,5).

Tabel 1. Analisis statisuk model tentatif.

Model ARIMA
ARIMA Paramater Koefesien Kesignifikan MS
,1,5) Parameter Parameter
Konstanta -0.005137 0.490
AR (1) 1.1025 0.000
AR(2) -0.9129 0.000
1.1284 0.000
A(EIIN?;‘ MA (1) 0.03646
ARIMA MA @) -0.9796 0.000
(3.1,3) 0001
MAG) 02172 :
Ma (&) -0.2001 0.016
MA 5) 02143 0.002
Konstanta -0.00819 0.584
ARL) 03778 0.000
ARG 0.2138 0.051
ARIMA
G.13) ARG) -0.8923 0.000 0.03676
ARIMA 0.002
3.14) MA (1) 0.4017
MA @) 0.1483 0.296
MA ) -0.7861 0.000
0.554
Konstanta -0.004503
ARCD) 0.5099 0.049
ARIMA 0.017 0.03757
(3,1,4) AR (2) 0.4517
ARG) -0.6830 0.000
Senunar Nasional Matematika 2012 370 Prosuing
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0.04%
MA (1) 05222

0.041
MA (2) 0.4501

0.017
MA (3) -0.5282

2.2 Model GARCH. Setelah mendapatkan model ARIMA, perlu diperiksa apakah model
tersebut mengandung masalah heteroskedastisitas, dengan menggunakan uji ARCH-LM.
Temyata model ARIMA (2,1,5) mengandung masalah heteroskedastisitas. Selanjumya
dilanjutkan dengan model ARIMA-GARCH yang memperhitungkan sifat
heteroskedastisitas.

Persamaan ragam model GARCH

P g
2 2 2
o) =@+ ) g+ Y PO,
1a] =
dengan ,
& . kuadrat error pada waktu ¢
o’ : ragam pada waktut.

Pada pencocokan model GARCH, model yang dipilih adalah GARCH (1,3).
Kemudian dilakukan pengujian ARCH-LM. Berdasarkan uji  keberadaan
heteroskedastisitas model ARIMA (2,1,5-GARCH(],3) didapatkan x,, = 0.5280 >
0.005 maka model tersebut sudah tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Jadi model
yang dipilih adalah model ARIMA (2,1,5)-GARCH (1,3).

Model Harga Saham ARIMA (2,1,5)-GARCH(1,3)
S, = —0.007007 + 1.344211S,_; — 1.264801S;_, — 0.342031¢&;; —
0.951320s;—> + 0.205466&-3 — 0.062316&,-5 + 023359155 (¢}

dengan ragam sisaan
o2 = 0.004066 + 0.11599s%_; + 0.080571e, + 0.3356102 ;
—0.5273176%, + 0.8999440% 3
23 Model Generalisasi Proses Wiener. Menurut Hull [2] harga saham bersifat stokastik
sehingga dimodelkan dengan model stokastik, diantaranya adalah model generalisasi
proses Wiener sebagai berikut.

%‘S:pdt+0'd2

§  :harga saham pada waktu ¢

i :rataan tingkat pengembalian (refurn) saham
dt  :perubahan waktu

6 :volatility dari return saham

dz  : proscs wiener ~ N (0,1)
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Peramalan Harga Saham Sharp dengan ...
Untuk menduga nilai i , diasumsikan volatilitas nol. Oleh karena itu didapatkan

AS = uSAt
jika At - 0, maka
dS=uS dt
ds
—=p dt
S H
S, =8, e”
Tabel 2 Model generalisasi Wiener {mencari nilai dugaan tingkat pengembalian p)
Persamaan regresi: InSt =0.0130¢
Dugaan Koefisien Standar deviasi koefisien T P
t 0,0129793 0,0004984 26,04 0,000

Sedangkan volatilitas tingkat pengembalian (return) diduga dengan berikut ini,
S
wmn(e)
=1
dengan

S; : harga akhir saham pada interval ke-t

n
1
s= |1~ 0
n—1
i=1

s = 0.0116179

!

T==—
n

sehingga didapatkan
1
TS s 0.001653
dengan

n : banyaknya amatan
7 : panjang interval antar amatan

A

a’=

0116179
g = L = 0.285763

v/0.001653

e

T

Selanjutnya didapatkan model dugaan sebagai berikut

idsf = 0.0105dt + 0.285763dz
@
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Peramalan Harga Saham Sharp dengan ...

dengan

dS : perubahan harga saham
S :harga saham

dt : perubahan waktu

dz : proses wiener ~ N (0,1)

4, PERAMAL AN DAN PEMBANDINGAN

Peramalan harga saham menggunakan model dugaan (1) dan model dugaan
(2) untuk 50 han ke depan, dengan hasil dapat dilihat pada plot berikut .

12
MAPE Wiener =
10 S 4.736265
g MAPE ARIMA-
% 6 32.39871
3
54
2 — A ktual
0 : r Wiener
03/01/2012 03/02/2012 03/03/2012
waktu

Gambar 4 Grafik peramalan harga saham sharp corp. dengan model ARIMA-
GARCH dan model generalisasi proses Wiener.

Setelah melakukan peramalan, ketepatan peramalan dapat dicari dengan menghitung
Mean Absolute Persentage Error (MAPE), semakin kecil nilai MAPE maka peramalan
semakin akurat.

Z X~ f;

Mapg ="t 2 |
"

Peramalan harga saham menggunakan model dugaan (1) dan model dugaan

(2) untuk per hari ke depan, dengan hasil dapat dilihat pada plot berikut ini.

x100
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10 ) o
9
8 MAPE Wiener =
7 2.953491
E MAPE ARIMA-
= 6 GARCH = 2.219968
»5
"
80
L4
- 3
2z
1 w— A k1l
0 T ¥ Wiener
03/01/2012 03/02/2012 03/03/2012
waktn -—J(AIR;)].\{A(Z 1,5-GARCH

Gambar 5 Grafik peramalan harga saham sharp corp. dengan mode] ARIMA-
GARCH dan model generalisasi proses Wiener,

5. KESIMPULAN

Berdasarkan plot peramalan dengan menggunakan model ARIMA-GARCH
dan model generalisasi proses Wiener dan dengan melihat nilai MAPE kedua
model tersebut maka dapat dikatakan peramalan dengan menggunakan model
generalisast proses Wiener lebih akurat dibandingkan peramalan dengan
menggunakan model ARIMA-GARCH, hal ini dikarenakan harga saham bersifat
stokastik.
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